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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan laba dan investment opportunity set 
terhadap kualitas laba pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2020. Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sehingga sampel 
yang diperoleh sebanyak 8 perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di BEI 
tahun 2015 - 2020 dengan total data pengamatan sebanyak 48 data selama 6 tahun pengamatan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dengan sumber data menggunakan 
data sekunder yang diambil melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan alat bantu software 
SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas laba. Investment opportunity set tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 
Kemudian tidak terdapat pengaruh pertumbuhan laba dan investment opportunity set terhadap 
kualitas laba secara simultan.  
 
Kata Kunci : Pertumbuhan Laba, Investment Opportunity Set, Kualitas Laba 
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1. PENDAHULUAN 
Kualitas laba merupakan aspek penting untuk menilai kesehatan laporan keuangan 

perusahaan. Laba yang berkualitas adalah laba yang dilaporkan sesuai dengan fakta yang 
sesungguhnya terjadi. Laba dapat dikatakan berkualitas tinggi jika laba yang dilaporkan 
tersebut dapat digunakan oleh pengguna laporan keuangan untuk membuat keputusan yang 
terbaik dan memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu relevan dan reliabilitas. 

Kualitas laba merupakan suatu ukuran untuk mencocokkan apakah laba yang 
dihasilkan sama dengan apa yang sudah direncanakan sebelumnya. Kualitas laba semakin 
tinggi jika mendekati perencanaan awal atau melebihi target dari rencana awal. Kualitas laba 
akan menjadi rendah jika dalam penyajian laba tidak sesuai dengan laba sebenarnya 
sehingga informasi yang di dapat dari laporan laba menjadi bias dan dampaknya akan 
menyesatkan kreditor dan investor dalam pengambilan keputusan (Manihuruk, 2021).  

Perusahaan yang memiliki laba berkualitas tinggi akan cenderung lebih menarik para 
investor untuk berinvestasi, sebaliknya jika kualitas laba perusahaan tersebut cenderung 
rendah maka para investor kemungkinan besar akan ragu untuk menanamkan modalnya 
diperusahaan tersebut karena para investor beranggapan jika kualitas laba perusahaan 
rendah maka kinerja keuangan perusahaan sedang memburuk dan kondisi laba sedang 
tidak stabil dan mungkin tetap berlanjut hingga masa mendatang (Lestari, 2020).  

Kualitas laba dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan laba (Fathihah, 2017). Pertumbuhan 
laba adalah perubahan persentase kenaikan laba yang diperoleh perusahaan. Menurut 
Irawati (2012), pertumbuhan laba dimungkinkan ada pengaruh dengan kualitas laba 
perusahaan karena jika perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh terhadap 
labanya berarti kinerja keuangan perusahaan tersebut baik dan dimungkinkan juga memiliki 
kesempatan bertumbuh terhadap kualitas labanya. Dengan demikian, jika suatu perusahaan 
mempunyai kesempatan untuk menumbuhkan labanya maka kinerja keuangan perusahaan 
dapat dikatakan berada di dalam kondisi yang baik dan mencerminkan bahwa laporan 
keuangan perusahaan tersebut dapat dipercaya.  

Faktor lainnya yang mempengaruhi kualitas laba adalah investment opportunity set 
(Khotimah, 2016). Menurut Warianto & Rusiti (2014), Jika perusahaan mempunyai 
investment opportunity set yang tinggi, maka manajemen akan menyajikan kondisi tersebut 
kepada pengguna laporan keuangan serta untuk menarik investor. Rasio IOS menunjukkan 
kestabilan laba yang dimiliki perusahaan dan kesempatan investasi di masa depan, 
sehingga jika perusahaan memiliki IOS yang tinggi maka laba yang dilaporkan adalah laba 
yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya untuk menunjukkan bahwa perusahaan 
mempunyai kesempatan untuk tumbuh di masa depan dan laba yang dihasilkan dapat 
mencerminkan harga saham perusahaan. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen yaitu 
pertumbuhan laba dan investment opportunity set (IOS) terhadap variabel dependen yaitu 
kualitas laba. Menurut Sugiyono (2016),Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020.  

Data yang diperoleh berdasarkan situs resmi Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor 
otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. 
Adapun jumlah perusahan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia adalah 13 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sub 
sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020, 
yang memenuhi kriteria sampel.  
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Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu pemilihan sampel yang berdasarkan pada kriteria tertentu. Berdasarkan kriteria 
penentuan sampel, maka di temukan 5 sampel yang memenuhi kriteria.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode dokumentasi yaitu, 
dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan (annual report) 
perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2020. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji determinasi. 

 
3. HASIL PENELITIAN 

1. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas 

 
Gambar 1 Grafik Normal Probability Plot 

Dari gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, 
sehingga data dalam model regresi penelitian dapat disimpulkan berdistribusi normal. 
Kemudian dapat dilihat melalui grafik histogram pada gambar dibawah ini:  

     
Gambar 2 Grafik Histogram 

Dari gambar 2 diatas maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian 
telah berdistribusi normal, karena dapat dilihat dari grafik tersebut menunjukkan pola 
distribusi normal (menyerupai lonceng). 

b. Uji Multikolinieritas  
Tabel 1 Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan laba dengan nilai Tolerance 

1,000 dan nilai VIF 1,000. Begitu juga dengan IOS nilai Tolerance 1,000 dan nilai VIF 1,000. 
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Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keseluruhan variabel tidak terjadi multikolinearitas 
karena masing-masing variabel memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10,00.  

c. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 2 Hasil Uji Glejser 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa nilai sig variabel pertumbuhan laba 

sebesar 0,498 dan nilai sig variabel IOS sebesar 0,416. Maka artinya kedua variabel 
independen tersebut sudah lebih besar dari 0,05, sehingga dalam model regresi ini tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi ini telah memenuhi uji 
heteroskedastisitas.  

d. Uji Autokorelasi  
Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson terletak antara du sampai dengan (4-du) seperti 

berikut nilai du (1,489) Nilai DW (2,460) Niai 4-du (2,511). Dapat disimpulkan dalam 
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda  
Tabel 4 Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
Y = 1,763 + 0,568X1 + 0,285X2 + e  
Dari persamaan ini dapat di intrepretasikan sebagai berikut :  
1. Nilai konstanta (α) bernilai positif yaitu 1,763. Artinya jika pertumbuhan laba dan IOS 

nilainya adalah 0, maka nilai kualitas laba adalah 1,763.  
2. Koefisien regresi Pertumbuhan laba sebesar 0,568. Artinya jika variabel independen 

lainnya tetap dan pertumbuhan mengalami kenaikan, kualitas laba akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,568.  

3. Koefisien regresi IOS sebesar 0,285. Artinya jika variabel independen lainnya tetap 
dan IOS mengalami kenaikan, kualitas laba akan mengalami kenaikan sebesar 0,285.  

 
 
 
 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis [JIMEIS] 
Vol 2 Nomor 2 Februari  2022, hal : 1-8 
ISSN: 2808-6686 
 

 
5 

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimeis 

 

3. Uji Hipotesis  
a. Uji t  

Tabel 5 Hasil Uji t 

 
Berdasarkan tabel 5 hasil pengujian dapat dilihat sebagai berikut:  
1. Variabel pertumbuhan laba memiliki tanda positif dengan thitung sebesar 2,290 

Sedangkan ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah 2,048, maka nilai thitung > ttabel. Nilai 
signifikan variabel pertumbuhan laba sebesar 0,030. Artinya nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05. Karena nilai thitung > ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 
pertumbuhan laba berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas laba. Dengan demikian 
hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima, yaitu pertumbuhan laba berpengaruh 
terhadap kualitas laba.  

2. Variabel IOS memiliki tanda positif dengan thitung sebesar 1,132 Sedangkan ttabel 
untuk taraf signifikansi 5% adalah 2,048, maka nilai thitung < ttabel. Nilai signifikan variabel 
IOS sebesar 0,268. Artinya nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Karena nilai thitung < 
ttabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka IOS tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap kualitas laba. Dengan demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini 
ditolak, yaitu IOS berpengaruh terhadap kualitas laba. 

b. Uji F 
Tabel 6 Hasil Uji F 

 
Berdasarkan tabel maka dapat dilihat dengan tingkat signifikansi sebesar 5% dan jumlah 

df (n1) = 2 , dan df (n2) = 27 (n-k-1) atau 30-2-1. Sehingga diperoleh Ftabel sebesar sebesar 
3,35 . Dari hasil pengujian yang diperoleh Fhitung sebesar 3,297, maka artinya Fhitung < 
FTabel dan nilai sig 0,052 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan laba dan 
perputaran kas secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh oleh aplikasi.  

4. Uji Koefisien Determinasi  
Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R Square sebesar 0,196 

atau 19,6%. Artinya kontribusi nilai variabel independen mampu menjelaskan terhadap 
variabel dependen sebesar 19,6. Sedangkan sisanya 80,4% dijelaskan oleh faktor lain diluar 
penelitian. 
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4. PEMBAHASAN 
Pengaruh Pertumbuhan Laba Terhadap Kualitas Laba  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dinyatakan bahwa 
pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
pengujian yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 2,290 > 2,048. Kemudian 
nilai signifikansi variabel pertumbuhan laba sebesar 0,030 lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian disimpulkan pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas laba.  

Laba perusahaan yang mengalami kenaikan akan menunjukkan bahwa informasi laba 
pada perusahaan-perusahaan yang terus menerus tumbuh secara positif laba atau 
keuntungannya tiap tahun akan direspon positif oleh pemodal. Perusahaan yang memiliki 
pertumbuhan laba yang positif dan terus menerus diharapkan akan memberikan 
profitabilitas yang tinggi dimasa mendatang, dan memiliki persistensi yang lebih tinggi 
dibandingkan perusahaan yang tidak bertumbuh. Sehingga investor dapat menilai 
perusahaan memiliki kualitas laba yang tinggi jika pertumbuhan laba perusahaan tersebut 
juga mengalami peningkatan.  

Menurut Priyanti & Wahyudin (2016) Pertumbuhan laba yang mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun merupakan berita baik (good news) bagi investor yang menandakan 
bahwa perusahaan mempunyai kinerja yang baik. Hal tersebut karena laba yang diperoleh 
menunjukkan bahwa produk dan layanan perusahaan dapat diterima oleh masyaraka, 
dengan meningkatnya laba perusahaan maka kualitas laba perusahaan kemungkinan besar 
juga akan meningkat.  

Hal ini singkron dengan penelitian Zein (2016) dan Dira (2014) yang dalam 
penelitiannya mengemukakan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas laba 
perusahaan.  

Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) Terhadap Kualitas Laba  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dinyatakan bahwa 
IOS tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian 
yang menunjukkan bahwa nilai thitung < ttabel yaitu 1.132 < 2,048. Kemudian nilai 
signifikansi variabel pengaruh Investment Opportunity Set sebesar 0,268 lebih besar dari 
0,05. Dengan demikian disimpulkan pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas laba.  

Investment Opportunity Set merupakan yang menguraikan perusahaan sebagai suatu 
kombinasi antara aktiva riil ( assets in place ) dan opsi investasi dimasa depan. Opsi 
investasi di masa depan kemudian dikenal dengan istilah IOS atau set kesempatan 
investasi. IOS sebagai opsi interview di masa depan dapat ditunjukkan dengan kemampuan 
perusahaan yang lebih tinggi di dalam mengambilan kesempatan untuk mendapatkan 
keuntungan. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa varabel ini tidak berpengaruh terhadap 
kualitas laba. Tidak menjadi bahan pertimbangan bagi investor untuk menanamkan modal 
dalam suatu perusahaan tersebut.  

Menurut Arif (2020) mengemukakan bahwa tingkat investment opportunity set tidak 
berpengaruh pada naik atau turunnya kualitas laba. Perusahaan yang tidak dapat 
menggunakan kesempatan investasi akan mengalami suatu pengeluaran yang lebih tinggi. 
Selain itu, karena investor tidak hanya melihat nilai investment opportunity set yang tinggi 
dalam membuat keputusan investasinya tetapi lebih memperhatian angka laba yang 
dihasilkan oleh perusahaan.  

Hal ini singkron dengan penelitian Nurhanifah & Jaya (2014) dan Wulansari (2019) yang 
dalam penelitiannya mengemukakan bahwa investment opportunity set tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laba perusahaan. 

Pengaruh Pertumbuhan Laba dan Investment Opportunity Set (IOS) Terhadap 
Kualitas Laba  

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh pertumbuhan laba dan 
investment opportunity set terhadap kualitas pada hasil uji hipotesis secara simultan 
menunjukkan bahwa nilai fhitung sebesar 3,297 dengan tingkat signifikan sebesar 0,052. 
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Sedangkan nilai ftabel diketahui sebesar 3,35 berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa fhitung < ftabel (3,297 < 3,35) artinya pertumbuhan laba dan investment opportunity 
set secara simultan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, sehingga hipotesis dalam 
penelitian ini ditolak.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba dan investment opportunity 
set tidak berpengaruh terhadap kualitas laba secara simultan. Hal ini dapat disebabkan 
karena adanya satu variabel independen dalam penelitian ini yang hasilnya tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laba yaitu invesetment opportunity set, berdasarkan hasil 
analisis regresi berganda dapat dilihat bahwa tingkat koefisien varibael investment 
opportunity menunjukkan hubungan yang sangat rendah terhadap kualitas laba, sehingga 
hasil pengujian secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktarya, Syafitri & Wijaya (2015) yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan laba dan investment opportunity set tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laba.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai R Square dalam regresi ini adalah 
0,196 atau 19,6%. Artinya kontribusi pertumbuhan laba dan IOS terhadap kualitas laba 
sebesar 19,6%. Sedangkan sisanya 80,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2020 dapat disimpulkan sebagai 
berikut :  

1. Pertumbuhan laba berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan sub 
sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 
2020.  

2. Investment opportunity set (IOS) tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba 
pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015 – 2020.  

3. Hasil pengujian secara simultan memperlihatkan bahwa semua variabel independen 
yaitu pertumbuhan laba dan Invesment opportunity Set (IOS) secara bersama-sama 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan sub sektor 
otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020.     
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